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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan keberhasilan pemerintah dalam pembangunan nasional 
telah mewujudkan hasil yang positif di berbagai bidang, yaitu adanya kemajuan 
ekonomi, perbaikan lingkungan hidup terutama dibidang kesehatan sehingga 
dapat meningkatkan angka harapan hidup manusia, akibatnya jumlah penduduk 
yang berusia lanjut meningkat.  Proses menua (aging) merupakan proses alami 
yang disertai adanya penurunan kondisi fisik, psikologis maupun sosial yang 
saling berinteraksi satu sama lain, sehingga dapat menyebabkan ketergantungan 
pada orang lain (Nugroho, 2008). Secara individu, pengaruh proses menua dapat 
menimbulkan masalah baik secara fisik, biologis, mental, maupun sosial ekonomi. 
Semakin lanjut usia, mereka akan mengalami kemunduran terutama di bidang 
kemampuan fisik sehingga mengakibatkan timbulnya gangguan dalam hal 
melakukan kebutuhan sehari – hari atau ADL (Activity Daily Living) yang 
berakibat dapat meningkatkan ketergantungan terhadap orang lain (Nugroho, 
2008). 
ADL merupakan aktivitas rutin sehari – hari yang harus dilakukan oleh 
lansia dalam memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidup sehari – hari. Dalam hal ini 
pengetahuan keluarga sangat diperlukan agar dapat memotivasi lansia mengenai 
cara perawatan, melakukan kebutuhan ADL lansia, membantu meningkatkan 
kemandirian lansia serta memberi informasi pelayanan kesehatan sehingga 
kemampuan ADL (Activity Daily Living) lansia baik (Darmojo, 2004). 
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Indonesia termasuk negara yang memasuki era penduduk berstruktur 
lanjut usia (aging structured population) karena jumlah penduduk yang berusia 60 
tahun ke atas sekitar 7,18 %. Jumlah penduduk lansia di Indonesia pada tahun 
2006 sebesar kurang lebih 19 juta, dengan usia harapan hidup 66,2 tahun. Pada 
tahun 2010 diperkirakan jumlah lansia sebesar 23,9 juta (9,77), dengan usia 
harapan hidup 67,4 tahun dan pada tahun 2020 diperkirakan sebesar 28,8 juta 
(11,34%), dengan usia harapan hidup 71,1 tahun. Menurut BPS Provinsi Jawa 
Timur, (2012) angka harapan hidup Jawa Timur mencapai 70,09 tahun. Angka ini 
meningkat dibandingkan tahun 2011, yaitu sebesar 69,81 tahun, pada Kabupaten 
malang memiliki angka harapana hidup 69,44 pada tahun 2012. 
Berdasarkan penelitian Arfene Supraja, (2010) menyatakan bahwa peran 
keluarga dalam motivator, edukator, dan fasilitator pada lansia sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan ADL (Activity Daily Living), sehingga dapat dikatakan 
apabila peran keluarga baik maka kemampuan ADL (Activity Daily Living) pada 
lansia akan mengalami peningkatan atau bisa dikatakan mandiri, dan sebaliknya 
apabila peran keluarga kurang maka kemampuan ADL (Activity Daily Living) 
oleh lansia akan mengalami penurunan atau ketergantungan. 
Dalam hal ini pengetahuan sangat diperlukan bagi keluarga lansia karena 
keluarga merupakan sistem pendukung utama bagi lansia dalam mempertahankan 
kesehatan anggota keluarganya, baik dalam keadaan sehat maupun sakit (Maryam, 
2008). Dengan adanya berbagai permasalahan yang terjadi pada lansia, maka 
pengetahuan keluarga tentang ADL (Activity Daily Living) sangat penting agar 
lansia dengan mandiri mampu melakukan ADL (Activiy Daily Living). Seperti 
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halnya pada usia lanjut yang tinggal di Desa Sukoanyar Kecamatan Wajak 
Kabupaten Malang masih banyak ditemukan usia  lanjut sebanyak 40 orang.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti bermaksud mengadakan 
penelitian tentang “Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Keluarga dengan 
Kemampuan ADL (Activity Daily Living) pada lansia di Desa Sukoanyar 
Kecamatan Wajak Kabupaten Malang”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah yang tercantum di latar belakang, maka 
rumusan permasalahan penelitian adalah Apakah ada hubungan tingkat 
pengetahuan keluarga dengan kemampuan ADL (Activity Daily Living) pada 
lansia di Desa Sukoanyar Kecamatan Wajak Kabupaten Malang ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan keluarga dengan 
kemampuan ADL (Activity Daily Living) pada lansia di Desa 
Sukoanyar Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan keluarga di Desa 
Sukoanyar Kecamatan Wajak Kabupaten Malang tentang ADL 
(Activity Daily Living) pada lansia. 
b. Mengidentifikasikan kemampuan ADL (Activity Daily Living) 
pada lansia di Desa Sukoanyar Kecamatan Wajak Kabupaten 
Malang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Akademis 
Mengetahui bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 
keluarga dengan kemampuan ADL (Activity Daily Living) pada lansia. 
1.4.2 Bagi Praktisi 
1) Bagi Keluarga 
Sebagai tolak ukur keluarga dalam meningkatkan 
pengetahuan serta keterampilan sebagai motivator, edukator dan 
fasilitator dalam membantu melakukan ADL (Activity Daily 
Living) oleh lansia 
2) Bagi usia lanjut 
Meningkatkan kesejahteraan lansia dengan cara melakukan 
kebutuhan sehari – hari atau ADL (Activity Daily Living) tanpa 
bergantung pada orang lain. 
3) Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk 
mengelola program kesehatan lansia dengan melibatkan peran aktif 
keluarga di rumah. 
4) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan kerangka berfikir dan 
sebagai informasi untuk meningkatkan pengetahuan bagi peneliti 
selanjutnya yaitu pengaruh sikap keluarga terhadap hubungan 
antara peran dan sikap keluarga denga kemampuan ADL (Activity 
Daily Living) pada lansia. 
